




PRISKILA REGI WULANDARI, D1216048, KOMUNIKASI 
DAKWAH UMAT KHONGHUCU (Studi Kasus Tentang Aktivitas 
Komunikasi Dakwah Majelis Agama Khonghucu Indonesia (MAKIN) di 
Kota Surakarta) 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas komunikasi dakwah 
Majelis Agama Khonghucu Indonesia (MAKIN) Solo dalam menerapkan ajaran 
agamanya serta membina umat Khonghucu yang masih ada hingga saat ini. Tidak 
hanya itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat yang dirasakan Majelis Agama Khonghucu Indonesia (MAKIN) 
Solo, dalam melakukan aktivitas komunikasi dakwahnya kepada seluruh umat 
Khonghucu di Kota Solo. Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori 
AIDDA. Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini adalah umat Khonghucu yang aktif 
dalam kepengurusan MAKIN Solo. Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan 
pada bulan April-Juni 2018.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sejumlah aktivitas 
komunikasi dakwah yang dilakukan Majelis Agama Khonghucu Indonesia 
(MAKIN) Solo yang ditujukan bagi umat Khonghucu, sebagai bentuk interaksi 
dan sosialisasi ajaran agamanya. Aktivitas komunikasi dakwah yang dilakukan 
MAKIN Solo terbagai dalam dua bentuk yakni aktivitas komunikasi dakwah 
dengan menggunakan media dan aktivitas komunikasi dakwah nir media. 
Aktivitas komunikasi dakwah MAKIN Solo ini, dilakukan karena adanya 
sejumlah faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat mempengaruhi 
keberlangsungan agama Khonghucu di Kota Surakarta. Untuk itulah MAKIN 
Solo harus selalu melakukan komunikasi dakwah untuk tetap menjaga keutuhan 
ajaran agamanya dan mempertahankan umat Khonghucu yang ada saat ini.  
 




PRISKILA REGI WULANDARI, D1216048, COMMUNICATION 
DA’WAH KHONGHUCU (Case Study About Da'wah Activity of Majelis 
Agama Khonghucu Indonesia (MAKIN) Surakarta). 
 
This study aims to find out the Majelis Agama Khonghucu Indonesia 
(MAKIN) Surakarta’s communication activities in applying their religious 
teachings and fostering Confucians which still exist today. Not only that, this 
study also aims to find out the supporting and inhibiting factors that are faced by 
the Majelis Agama Khonghucu Indonesia (MAKIN) Surakarta, in carrying out its 
da'wah communication activities to all Confucian people in Solo City. In this 
study, AIDDA theory is used. A qualitative descriptive method is used as the 
method in this study. The writer used observation, interviews, and documentation 
as data collection techniques. The objects in this study were Confucian people 
who were active in the MAKIN Solo’s management. This research was conducted 
for 3 (three) months in April-June 2018. 
The results of this study indicate that there are a number of da'wah 
communication activities conducted by the Majelis Agama Khonghucu Indonesia 
(MAKIN) Surakarta which is intended for Confucians, as a form of interaction 
and socialization of their religious teachings. The da'wah communication 
activities carried out by MAKIN Solo are divided into two forms which are da'wah 
communication activities using media and non-media da'wah communication 
activities. MAKIN Solo was carried out the da'wah communication because of a 
number of supporting factors and inhibiting factors that could influence the 
continuity of Confucianism in Surakarta. Based on this reason, MAKIN Solo must 
always carry out da'wah communication to maintain the integrity of its religious 
teachings and maintain the Confucians that exist today. 
 
Keywords: activity, da'wah communication, MAKIN Solo 
 
 
